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DISKRIPSI 
 
Karya Tari dengan judul 'Wayang Babar Inovasi Wayang Orang' adalah hasil riset artistik 
dengan mengambil obyek salah satu teater tradisi Jawa yaitu seni pertunjukan Wayang Orang. 
Kehidupan teater tradisi Wayang Orang yang pernah mengalami masa keemasan di era tahun 60-
70 an, dan selanjutnya mengalami keterpurukan ditinggalkan pendukungnya pengaruh dari era 
globalisasi merupakan peristiwa budaya yang menarik untuk diteliti. Hal tersebut yang 
menginspirasi pengkarya untuk menggagas bentuk garap atau model kemasan Wayang Orang 
baru. Bentuk Karya Seni Wayang Babar merupakan kemasan baru format seni pertunjukan yang 
pengkarya gagas merupakan hasil kolaborasi (Teater, Tari, Wayang Kulit, Wayang Orang, 
Multimedia) dalam sebuah bentuk sajian karya dengan mengangkat ceritera Mahabarata yaitu 
Banjaran Dewabrata atau Resi Bisma. Garap musik atau iringan perpaduan pentatonis atau 
gamelan Jawa dan diatonis yang digarap sesuai dengan kebutuhan konsep seutuhnya. Konsep 
gerak menggunakan kaidah tari tradisi gaya Surakarta dan pengembangan gaya lain. Garap tata 
rias busana tradisi yang dikembangkan dan tradisi Wayang Orang. Konsep garap musik menjadi 
satu kesatuan pertunjukan, yaitu: mengiringi-berdiri sendiri sebagai ilustrasi, dan kontras. Pada 
bagian tertentu pemusik berinterkasi dengan penari, sebagai bentuk baru. Garap sajian bentuk 
karya seni Wayang Babar inovasi Wayang Orang selain sebagai bentuk tawaran pengkarya 
terhadap kemasan pertunjukan Wayang Orang, menghasilkan temuan teori APIK, yaitu: Art, 
Performance, Inovatif, dan Komunikatif. Karya Seni Wayang Babar merupakan hasil riset 
artistik pengkarya sebagai bentuk materi Penciptaan Karya Seni dan Pengkajian Program Doktor 
Pasca Sarjana Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta yang diujikan pada tahun 2014. 
Diharapkan dapat diapresiasi dan mampu mewarnai kehidupan seni pertunjukan Indonesia. 
